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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh project based learning berbasis media interaktif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa pada materi garis singgung lingkaran. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas PGRI Madiun. Jenis 
penelitian ini adalah studi korelasional untuk melihat hubungan antara project based learning berbasis 
media interaktif terhadap kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 58 siswa, dan sampel menggunakan semua populasi. Penelitian ini menggunakan instrumen tes 
prestasi belajar dan tes kemampuan komunikasi matematis. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi sederhana dengan rumus koefisien korelasi product moment. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa project based learning berbasis media interaktif memiliki korelasi positif 
terhadap kemampuan komunikasi matematis mahasiswa sebesar 77%. Ini menunjukkan bahwa selain 
project based learning berbasis media interaktif, masih ada 23% dari faktor lain yang memiliki efek 
positif pada keterampilan komunikasi matematika siswa. 
 
Kata kunci: Komunikasi matematis;  media interaktif; project based learning. 
 
Abstract 
This study aims to see the effect of project-based learning using interactive media on students' 
mathematical communication skills in tangent circles. The subjects in this study were students of 
mathematics education study program at PGRI Madiun University. This type of research is a 
correlational study to see the relationship between project-based learning using interactive media on 
students' mathematical communication skills. The population in this study amounted to 58 students, and 
the sample used all populations. This study uses a learning achievement test instrument and a 
mathematical communication ability test. Analysis of the data used in this study is a simple regression 
analysis with the product moment correlation coefficient formula. The results showed that project-based 
learning using interactive media had a positive correlation with students' mathematical communication 
skills by 77%. This shows that besides project-based learning using interactive media, there are still 23% 
of other factors that have a positive effect on students' mathematical communication skills. 
 
Keywords: Interactive media; mathematical communication; project based learning. 
  
PENDAHULUAN 
Kemampuan  komunikasi 
matematis  merupakan  kemampuan 
seseorang dalam  mengkomunikasikan 
gagasan matematika dengan 
menggunakan simbol, gambar, tabel, 
diagram, atau media lain untuk 
mendeskripsikan suatu masalah (Putri, 
Dwijayanto, & Sugiman, 2017). 
Kemampuan komunikasi matematis 
dapat diamati secara lanhgsung maupun 
tidak langsung (Lisa, Hayati, Djatmika, 
& Rahman, 2018). Indikator untuk 
mengukur kemampuan komunikasi 
matematis diantaranya adalah 
menggambarkan, menginterpretasikan, 
dan mengevaluasi ide matematis, 
(Lestari & Yudhanegara, 2015). 
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Materi persamaan garis singgung 
lingkaran merupakan salah satu materi 
yang dipelajari pada mata kuliah Kajian 
Matematika Lanjut mahasiswa program 
studi pendidikan matematika 
Universitas PGRI Madiun. Berdasarkan 
hasil evaluasi pada semester 
sebelumnya didapatkan informasi 
bahwa, hasil belajar mahasiswa pada 
materi tersebut belum optimal, hal ini 
terlihat dari mahasiswa yang mendapat 
nilai > 65 adalah 34,48%. Dan 
berdasarkan hasil tes dan wawancara 
kemampuan komunikasi matematis, 25 
dari 58 mahasiswa masih memiliki 
kemampuan komunikasi matematis 
yang rendah.  
Rendahnya kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa 
diantaranya terjadi pada aspek 
kemampuan mejelaskan ide, 
menjelaskan situasi matematis tertulis 
dengan gambar dan aljabar, menyatakan 
suatu permasalahan dalam bahasa 
simbol matematika, membuat konjektur, 
menyusun argumen, dan membuat 
pertanyaan tentang apa yang sudah 
dipelajari. Hal tersebut dikarenakan 
mahasiswa belum memahami konsep 
garis singgung lingkaran secara utuh 
(Imaniar Ramadhan, 2018). Komunikasi 
matematis berperan penting pada proses 
pemecahan masalah (Rahman, Yusof, 
Kashefi, & Baharun, 2012).  
Penelitian-penelitian sebelumnya 
yang membahas tentang kemampuan 
komunikasi matematis diawali oleh 
melihat pengaruh kemampuan 
komunikasi matematika dengan model 
pembelajaran reflektif dengan 
pendekatan matematika realistik 
bernuansa keislaman yang 
menunjukkan adanya pengaruh antara 
keduanya (Putra, 2016), kemudian 
(Putra, Widyawati, Asyhari, & Putra, 
2018) melihat pengaruh model advance 
organizer terhadap keterampilan 
komunikasi matematika dan hasilnya 
menunjukkan adanya pengaruh antar 
keduanya, Dan (Fahrullisa, Putra, & 
Supriadi, 2018) melihat pengaruh 
kemampuan komunikasi matematis 
dengan model pembelajaran kooperatif 
Tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan 
pendekatan investigasi. Dari beberapa 
penelitian tersebut belum ada yang 
melihan pengaruh antara kemampuan 
komunikasi matematis dengan model 
Project Based Learning. (Garnjost & 
Lawter, 2019) menyatakan bahwa “of 
the four learner-focused pedagogies, 
only project based learning was 
perceived to have a significant impact 
on problem solving and knowledge 
acquisition as compared to lecture”.  
Project-based learning has a 
positive effect on students' academic 
achievement (Chen & Yang, 2019). The 
contribution of project-based learning 
to (self) development of learners’ 
general and subject competencies has 
been widely acknowledged 
(Lasauskiene & Rauduvaite, 2015). 
Project Based Learning merupakan 
model pembelajaran dimana guru 
memberikan proyek kepada siswa untuk 
dilakukan. Proyek yang diberikan 
kepada siswa berisi tugas-tugas yang 
kompleks berdasarkan permasalahan 
sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru. (Amamou & Cheniti-
belcadhi, 2018) menyatakan “Learner 
to be involved in the analysis of a given 
project and the search for possible 
solutions”. “For mathematics learning 
to occur, we believed that students 
should participate actively in the 
knowledge construction and be able to 
take charge of their own learning” 
(Rahman et al., 2012). Untuk 
mengoptimalkan aktifitas siswa dalam 
hal merancang, investigasi, 
memecahkan masalah, dan membuat 
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keputusan, guru dapat memberikan 
tugas proyek (Mulyadi, 2015).  
Adapun langkah-langkah Project 
Based Learning adalah Start With the 
Essential Question, Design a Plan for 
the Project, Create a Schedule, Monitor 
the Students and the Progress of the 
Project, Assess the Outcome, Evaluate 
the Experience (Nuryadi & Rahmawati, 
2018). 
Berdasarkan langkah-langkah 
diatas tercermin pada setiap tahapan 
pembelajaran Project Based Learning 
membutuhkan kemampuan komunikasi 
yang baik, sehingga penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk melihat 
pengaruh model Project Based 
Learning terhadap kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif termasuk 
penelitian korelasional, yaitu penelitian 
yang dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan antara dua 
atau beberapa variabel pada suatu 
penelitian. Penelitian jenis korelasi 
digunakan untuk menemukan 
kemungkinan ada tidaknya hubungan 
antar dua atau lebih variabel bebas 
dengan variabel terikat. Apapun 
variabel konstruk bisa dicari 
hubungannya dalam penelitian 
sepanjang didukung teori. Berdasarkan 
arah hubungan dibedakan hubungan 
positif dan negatif.  
Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa program studi 
pendidikan matematika semester 4 
tahun akademik 2018/2019. Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
populasi yaitu sejumlah 58 mahasiswa. 
Karena jumlah populasi dalam 
penelitian ini kurang dari 100 orang 
yakni 58 orang, maka dapat dikatakan 
penelitian populasi (Tayeb, Sulhaerah, 
& Ali, 2015). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes kemampuan komunikasi matematis 
lisan dan tertulis. Tes kemampuan 
komunikasi matematis berisi 10 butir 
soal. Sebelum instrumen digunakan 
terlebih dahulu dilakukan uji coba 
instrumen untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya 
pembedanya. Instrumen dapat 
digunakan jika nilai validitas, 
reliabilitas, dan daya pebedanya 
terpenuhi. Instrumen dikatakan valid 
jika            dengan taraf signifikan 
(α) 5%. Sedangkan soal yang nilai 
validnya            tidak dipakai 
(Hamzah, 2014). Instrumen dikatakan 
reliabel menurut (Arifin, 2017) apabila 
angka korelasinya diatas 0.60 dan 
kurang dari 1, maka instrumen tersebut 
memiliki korelasi tinggi atau reliabel, 
sedangkan apabila angka korelasinya di 
bawah 0.50, maka instrumen tersebut 
berkorelasi rendah atau tidak reliabel. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan 
taraf kesukaran tiap butir soal 
digunakan kriteria sukar dengan indeks 
0.00-0.30, sedang dengan indeks 0.31-
0.70, dan mudah dengan kriteria 0,71-
1,00 (Arikunto, 2015). Soal-soal yang 
digunakan yaitu soal-soal yang 
mempunyai indeks kesukaran 0.31 
sampai dengan 0.70. Menurut 
(Arikunto, 2015) butir-butir soal yang 
baik adalah butir-butir soal yang 
mempunyai indeks daya pembeda 0,4 
sampai dengan 0.7. Penelitian ini 
menggunakan soal yang memiliki 
indeks daya pembeda 0.4 sampai 
dengan 1.0. 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis korelasi 
sederhana untuk melihat hubungan 
antara variabel bebas dan variabel 
terikat.  Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah Project Based Learning 
berbasis media interaktif (X) dan 
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variabel terikatnya adalah kemampuan 
komunikasi matematis (Y). Uji korelasi 
sederhana dinyatakan dalam formula 
koefisien korelasi momen produk 
(product moment). Menurut (Sugiyono, 
2018) ada pengaruh antara variabel 
bebas dan terikat jika                . 
Sebelum dilakukan analisis 
korelasi sederhana terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji 
multikolineritas. Uji normalitas 
dilakukan menggunakan metode 
lilliefors. Sampel dapat dikatakan 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal jika Lhitung ≤ Ltabel dengan taraf 
signifikansi 5% (Budiyono, 2016). Uji 
Linieritas dilakukan dengan uji F untuk 
mengetahui apakah variabel X dan Y 
pada penelitian ini memiliki hubungan 
yang linier sebagai syarat untuk dapat 
dilakukan analisis regresi. Variabel X 
dan Y dapat dikatakan linier jika Fhitung 
< Ftabel (Budiyono, 2016). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengambil sampel 
sejumlah 58 mahasiswa. Adapun data 
tunggal dari masing-masing variabel 
disajikan pada Tabel 1. 
 
 







Standard deviasi 452.636 
 
Pada bagian ini akan disajikan 
rangkuman mengenai hasil penelitian 
yang telah dilakukan meliputi pengujian 
instrumen dari masing-masing variabel 
untuk mengetahui kelayakan instrumen 
sebelum digunakan, uji prasyarat, dan 
uji hipotesis penelitian.  
Adapun hasil ujicoba instrumen tes 
kemampuan komunikasi matematis 
terhadap 20 mahasiswa menunjukkan 
bahwa dari 10 butir soal, 6 diantaranya 
masuk dalam kriteria valid. Terhadap 6 
butir yang valid diperoleh harga 
           ini berarti instrumen tes 
kemampuan komunikasi matematis 
reliabel, sehingga dapat digunakan 
dalam penelitian. Dari 6 butir soal, 
semuanya memenuhi indeks kesukaran 
yang tidak terlalu sukar dan terlalu 
mudah yaitu terletak pada kriteria 
             dan mempunyai 
daya pembeda lebih dari 0.40 (   
     . 
Uji persyaratan yang dilakukan 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis 
adalah uji normalitas dan uji linearitas. 
Adapun hasil dari uji prasyarat 
menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal dan linier. Adapun ringkasan 
hasil uji prasyarat disajikan pada Tabel 
2 dan 3. 
 








58 0.059 0.116 Normal 
 










1;56 0.792 1.857 Linier 
Setelah uji prasyarat analisis 
terpenuhi maka dilanjutkan pada 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
pada penelitian ini menggunakan 
Teknik analisis regresi sederhana. 
Pengolahan terhadap data yang 
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terkumpul dilakukan dengan analisis 
data statistik menggunakan bantuan 
software microsoft excel. Adapun 
ringkasan hasil analisis regresi linier 
sederhana dapat dilihat pada Tabel 4. 
 








0.878 0.220 0.770 32.987 29.696 
 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 
pembelajaran menggunakan Project 
Based Learning berbasis media 
interaktif memiliki hubungan atau 
korelasi yang positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis 
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Musa, Mufti, Latiff, & 
Amin, 2012) bahwa “project-based 
learning facilitates the growth of 
learners in comunication skills”. 
Project-based learning has a medium to 
large positive effect on students' 
academic achievement compared with 
traditional instruction. In addition, the 
mean effect size was affected by subject 
area, school location, hours of 
instruction, and information technology 
support, but not by educational stage 
and small group size (Huan Chen & Cih 
Yang, 2018).  
Faktor yang membuat Project 
Based Learning dapat mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematis 
mahasiswa diantaranya adalah Project 
Based Learning yang diterapkan dapat 
membuat mahasiswa termotivasi dan 
aktif dalam menyelesaikan masalah 
persamaan garis singgung lingkaran 
melalui keterampilan mengelola 
beragam sumber secara kooperatif. 
Mahasiswa terlibat langsung dalam 
proses diskusi dengan teman maupun 
dosen tentang masalah persamaan garis 
singgung lingkaran yang diberikan, 
sehingga mahasiswa dapat 
mengevaluasi pendapat temannya untuk 
menarik kesimpulan.  Pengalaman 
mahasiswa saat proses pembelajaran 
(merancang, investigasi, memecahkan 
masalah, dan membuat keputusan) 
membuat mereka semakin mantap 
dalam mempresentasikan hasil tugas 
proyek yang diberikan. 
Hasil analisis didapatkan koefisien 
determinasi      sebesar 0.770 yang 
berarti Project Based Learning berbasis 
media interaktif dapat mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematis 
mahasiswa sebesar 77%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa selain Project 
Based Learning berbasis media 
interaktif masih ada 23% dari faktor lain 
yang dapat mempengaruhi kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian 
yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa beberapa faktor yang lain yang 
mempengaruhi kemampuan komunikasi 
matematis seseorang diantaranya adalah 
self efficacy, kepercayaan diri, 
kemampuan penalaran matematis, dan. 
Hal tersebut diperkuat oleh (Hendriana 
& Kadarisma, 2019) yang menyatakan 
bahwa self efficacy memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. Untuk 
menunjang terciptanya kemampuan 
komunikasi matematis yang baik, rasa 
percaya diri penting untuk dimiliki oleh 
seseorang (Putri, Dwijayanto, & 
Sugiman, 2017). Menurut hasil 
penelitian (Inayah, 2016) menunjukkan 
ada perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis berdasarkan kemampuan 
penalaran matematis.   
Selanjutnya besar bilangan 
konstanta sebesar 29.696 dan besar 
koefisien Project Based Learning 
berbasis media interaktif (X) sebesar 
32.987, maka persamaan regresi dapat 
dinyatakan sebagai berikut:  ̂  
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              . Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa apabila Project 
Based Learning berbasis media 
interaktif (X) meningkat 1 poin maka 
kemampuan komunikasi matematis  
meningkat 29.696 poin.  
Adanya pengaruh Project Based 
Learning terhadap kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa 
sejalan dengan hasil penelitian (Ning & 
Kumalaretna, 2017) dalam hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa PjBL 
efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Selain itu 
hasil penelitian (Ristanovic, 2016) 
menyatakan bahwa pembelajaran 
proyek mendorong perkembangan 
perilaku kolaboratif siswa.  Hasil 
penelitian (Ngurah, Saputra, 
Joyoatmojo, & Harini, 2018) juga 
menunjukkan bahwa PjBL 
meningkatkan aktifitas belajar siswa, 
termasuk kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang telah jelaskan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran 
dengan model project based learning 
berbasis media interaktif memiliki 
korelasi yang positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis 
mahasiswa sebesar 77%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa selain project 
based learning berbasis media interaktif 
masih ada 23% dari faktor lain yang 
dapat mempengaruhi kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa. 
Hasil penelitian ini hendaknya 
dapat menjadi pertimbangan mengenai 
pentingnya penggunaan model 
pembelajaran dalam menyampaikan 
materi agar dapat diterima mahasiswa 
lebih mudah, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis mahasiswa. 
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